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Sebuah inisiatif menarik dilakukan oleh mahasiswa program doktor ilmu manajemen 
angkatan 2022 dari Universitas Negeri Malang pada hari Sabtu, 24 Februari 2024, yang telah 
melakukan kunjungan ke dua UMKM di wilayah Kabupaten Malang guna mendapatkan 
wawasan langsung mengenai proses produksi serta strategi pemasaran yang diterapkan 
hingga kesempatan untuk melakukan ekspor keluar negeri. Kegiatan ini adalah bagian dari 
mata kuliah Internasionalisasi UMKM yang wajib diambil oleh mahasiswa semester 4 
Program Doktor ilmu Manajemen. Dengan didampingi oleh 2 dosen pengampu yaitu Prof Dr 
Imam Mukhlis, SE.,  M.Si. dan Prof. Dr. Sudarmiatin, M.Si.  
 
Salah satu UMKM yang dikunjungi adalah Kayavit, yang dikenal sebagai produsen berbagai 
olahan keripik sayur dan buah, mulai dari nangka, rambutan, belimbing, pisang hingga 
brokoli, bawang bombai dan cabai. Pemilik UMKM Kayavit adalah Bapak Herry Suharto, 
dengan didampingi oleh istrinya Ibu Yuliani serta kedua anaknya yaitu Pandu dan Bima, 
mereka sekeluarga mengelola Kayavit yang bernaung di bawah CV. Pangan Lestari hingga ke 
manca negara. Mereka memaparkan secara terperinci mengenai pengelolaan bahan mentah, 
proses pengemasan yang higienis, serta strategi pemasaran yang mereka terapkan untuk 
memasuki pasar internasional. Bahkan seluruh mahasiswa diberikan kesempatan untuk 
menilik dapur tempat proses produksi hingga gerai mini yang menjual aneka keripik buah 
dan sayur. Berlokasi di Perumahan Puri Cempaka Putih, Bapak Herry memiliki 2 lokasi untuk 
mengakomodasi kebutuhan ruang produksi serta pengemasan hingga penjualan produk. 
Bahkan lebih jauh, mereka memiliki 3 jenis merek yang digunakan untuk 3 segmen pasar 
yang mreka bidik. 
 
Tidak cukup belajar dari satu UMKM, kunjungan dilanjutkan ke Wisata Kopi Amadanom atau 
yang lebih dikenal sebagai kopi Dampit. Pengelola lahan kopi Amadanom berbagi 
pengalaman tentang sinergi yang terjalin dengan pemerintah setempat dalam hal 
pengembangan pariwisata edukasi, serta kerja sama yang erat dengan akademisi dalam 
penelitian dan pengembangan teknologi pertanian yang berkelanjutan. Pengelola destinasi 
serta lahan kopi Dampit bersinergi bersama pemerintah yaitu Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kabupaten Malang, dalam hal ini diwakili oleh Pak Pras yang dengan antusias 
menceritakan tentang bagaimana mereka mengelola proses produksi kopi secara holistik, 
mulai dari penanaman, panen, hingga proses penggilingan dan pembuatan produk akhir. 
Salah satu produk unik yang dihasilkan dari kawasan ini adalah kopi wine yang ternyata 
sudah diekspor sejak tahun 2020. Adalah Bapak Mistono, penemu formula kopi wine yang 
otodidak dan terus berinovasi dibalik karakternya yang sangat lugu, polos dan bersahaja. 
Kesempatan berkolaborasi di berbagai pameran produk siap ekspor di berbagai tempat 
selalu diikuti dan berbuah manis dengan pemesanan produk dengan hasil yang cukup 
menjanjikan.  
 
Kedua kunjungan tersebut membuktikan pentingnya kolaborasi antara dunia akademis, 
pemerintah, dan pelaku usaha dalam mendukung pertumbuhan UMKM serta peningkatan 
kualitas produk. Mahasiswa Program Doktor Ilmu Manajemen dari Universitas Negeri Malang 
mendapatkan wawasan yang berharga dari kedua UMKM tersebut, yang akan menjadi modal 
berharga dalam penelitian mereka serta memberikan kontribusi positif dalam 
pengembangan sektor UMKM di Indonesia. 
 



 
 
 

 


